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Kejadian ini bermula ketika kami, aku “Aling” dan suamiku “Iwan”, sedang dalam bulan madu. Dalam masa krisis moneter seperti sekarang ini kami berdua hanya pergi berbulan madu ke Bali dan Lombok untuk lebih menghemat pengeluaran.

Tiba di bandara Ngurah Rai kami langsung dijemput oleh pegawai hotel tempat kami menginap, sebuah hotel di daerah Jimbaran. Perjalanan dari bandara ke hotel memakan waktu +/- 45 menit dan setibanya di hotel kami langsung chek in. Setelah selesai merapihkan pakaian kami lanngsung melihat-lihat fasilitas hotel dan salah satunya yang menarik adalah pantai yang masih bersih dengan pasir yang putih, tidak seperti di pantai Kuta.

Melihat indahnya pantai menimbulkan niat kami untuk berenang atau pun bermain-main air. Bergegas kami kembali ke kamar untuk mengenakan baju renang. Wan, sebaiknya aku mengenakan baju renang yang mana yach, yang warna kuning atau dadu, kataku. Kamu pakai yang warna dadu saja Ling, yang sexy itu Ling, kata Iwan. Tapi baju itu sexy banget Wan, nanti bisa pada melotot mata semua orang yang melihatnya. Biarin aja Ling, khan hotelnya lagi sepi ini (low season). Selesai mengenakan baju renang kami bergegas pergi ke pantai untuk menikmati panorma yang indah.

Keluar dari kamar aku hanya melibatkan handuk lebar dipinggang, aku tidak berani menggunakan baju mandi karena takut pas membukanya akan juga melepaskan baju renangku yang sexy itu. Benar saja firasatku bahwa aku akan menjadi perhatian orang, tapi aku berusaha bersikap cuek saja karena disampingku ada suamiku yang melindungi. Setiba kami dipantai ternyata perkataan Iwan juga benar bahwa sekarang lagi low season sehingga tingkat hunian hotel rendah. Kulihat di pantai itu hanya ada sepasang suami istri (bule) yang sudah agak berumur dan juga tiga orang pemuda yang agak terperanjat melihat baju renang yang kukenakan. Tiga orang pemuda itu sering mencuri pandangan ke tubuhku yang nyaris telanjang tersebut, dalam hati mungkin mereka berharap agar kain yang menutupi payudaraku terlepas. Aku cuek saja atas pandangan/lirikan dari ketiga pemuda itu malahan ada sedikit perasaan senang dan bangga menjadi perhatian dari ketiga pemuda tersebut.

Setelah puas bermain-main air akhirnya Iwan kelelahan dan langsung menghampiri bangku malas yang disediakan untuk tidur-tiduran. Ling kamu main air sendirian yach, aku ingin tidur dulu sebentar. Ditinggal main air sendirian oleh Iwan membuat hatiku sedikit senang karena sekarang aku bisa bebas memperhatikan ketiga pemuda itu, setelah kuperhatikan dengan tegas ternyata mereka cukup tampan, dan aku bisa menggoda mereka dengan membuat mereka makin penasaran untuk melihatku telanjang. Sengaja aku melewati tempat duduk ketiga pemuda itu dan kulihat mereka dengan buasnya melihat payudara dan daerah kemaluanku yang gundul karena kucukur habis. Aku sengaja bermain air tidak jauh dari  tempat mereka duduk dan kubiarkan ombak menyapu tubuhku. Suatu ketika datang ombak yang agak besar dan dengan sengaja aku menghampiri ombak tersebut sehingga ombak itu pun menyapu tubuhku dengan keras dan mengakibatkan baju renangku yang sexy terlepas. Antara sengaja dan tidak sengaja aku memang tidak berusaha menahan baju renangku supaya tidak terlepas, ombak besar tersebut agak mengejutkanku juga, sehingga aku berusaha menahan tubuhku  untuk tidak tenggelam. Ketika ombaknya surut baru kusadari bahwa baju renangku sudah terlepas dan berada di kakiku sehingga sekarang payudara dan kemaluanku tidak lagi terhalang oleh  selembar kain pun. Segera kulirik ketiga pemuda yang sedang memperhatikan kejadian yang menimpaku dan kulihat mereka menelan ludah beberapa kali. Entah kenapa tiba-tiba muncul keinginanku untuk membuat ketiga pemuda itu semakin bernafsu, baju renangku terlepas tidak kukenakan lagi, kubiarkan tubuhku telanjang bulat di pantai dan menjadi tontonan mereka. Dengan tubuh telanjang bulat aku menuju tempat dudukku dan pas aku melewati ketiga pemuda itu mereka tidak melepaskan pandangannya dari tubuhku, payudaraku, kemaluanku dan pantatku. Sampai di tempat duduk segera kulilit tubuhku dengan handuk dan kubangunkan Iwan untuk kembali ke kamar. 

Begitu sampai di kamar aku segera menuju ke kamar mandi dan menyiapkan air hangat di bathtub. Kemudian aku menuju lemari pakaian dan mengeluarkan baju dalam warna hitam. Sambil membawa baju dalam, aku melepaskan handuk yang melilit di tubuhku dan menuju ke kamar mandi. Rupanya Iwan  sedang memperhatikan gerak-gerikku dan ketika ia melihatku dalam keadaan telanjang bulat ia menjadi bernafsu untuk menggumuliku. Secepat kilat Iwan menyusulku ke kamar mandi yang memang sengaja tidak kututup pintunya. Iwan segera menghampiri aku yang sedang duduk di pinggir bathtub dan memelukku dari belakang. Iwan langsung meremas-remas payudaraku yang memang sudah menantang, aku pun mulai mendesah seiring dengan remasan tangan Iwan. Kami pun mulai berciuman dengan mesra dan bernafsu. Tangan Iwan pun mulai turun kebawah ke arah kemaluanku, ohh…. agh….. agh….. enak trus trus agh…. agh….. Segera Iwan menanggalkan bajunya dan ketika ia melepaskan celana dalamnya mengacunglah penisnya yang cukup besar. Melihat penis yang sudah tegang itu segera aku meraih dan kujilati dengan sangat mesra dan penuh nafsu. Iwan pun kulihat sangat menikmati kulumanku hingga matanya terpejam dan mendesah dengan halus. Karena kurang leluasa akhirnya kami memutuskan kembali ke kamar tidur untuk menyelesaikan nafsu sex kami yang sudah memuncak. Kami pun melakukan oral sex dengan posisi 69 dan aku berada di atas. Jilatan dan hisapan Iwan di kemaluanku membuat nafsu sex semakin memuncak. 

Wan masukan donk, aku sudah tidak tahan nich. Iwan pun cepat tanggap dengan keinginanku dan segera ia mengambil posisi doggy style, gaya ngesex ini adalah salah satu kesukaanku. Penisnya sudah siap menerobos kemaluanku yang basah, perlahan tapi pasti penis Iwan menerobos kemaluanku hingga pangkal penisnya. Aku pun menjerit nikmat agh……. agh…….. agh…….. oww…… Wan enak sekali agh……..

Iwan pun mulai menggoyangkan pantatnya sehingga penisnya mulai mengocok kemaluanku, mulanya gerakan masih pelan dan makin lama makin cepat gerakannya. Saat ini aku benar-benar merasakan nikmat yang luar biasa, agh….. agh….. ahh…… makin cepat Wan, makin cepat, aku sudah mau keluar agh…. agh….  Iwan pun terus memacu gerakan hingga kami berdua mencapai puncak kenikmatan pada saat yang hampir bersamaan. Wow, thanks ya Wan aku benar-benar enak tadi, rasanya aku ingin terus melakukannya. Lima menit kemudian kami hanya diam membisu dan akhirnya kami berdua tertidur dengan pulas. 

Keesokan harinya, aku bangun cukup pagi, pukul 06.15, dan kulihat Iwan masih tidur pulas segera kupesan sarapan pagi dari restoran. Sambil menunggu pesananku datang aku mandi terlebih dahulu. Selesai aku mandi, bel berbunyi pertanda sarapan pagi kami pun datang. Bergegas aku melilitkan handuk di tubuhku dan membukakan pintu. Pengantar makanan itu sedikit terkejut melihat aku hanya menggunakan handuk untuk menutupi tubuhku, handuk itu hanya menutupi tubuhku sampai dengan 5 cm dari kemaluanku. Letakkan saja di atas meja, seraya aku sambil membungkuk untuk megambil uang ribuan dari dalam tasku. Rupanya pengantar makanan itu terkejut dan sedikit terangsang karena ia sempat melihat kemaluanku pada saat aku membungkuk tadi, hal ini kusadari ketika aku melihat matanya yang agak melotot dari pantulan kaca. Terima kasih seraya aku memberikan uang persenan dan mengantarnya keluar. Segera kubangunkan Iwan untuk meyantap sarapan pagi tersebut, tetapi Iwan tampaknya masih agak malas dan menyuruhku untuk makan terlebih dahulu. Selesai aku meyantap sarapanku Iwan masih terlelap tidur dan aku pun bingung untuk melakukan apa. Tiba-tiba terlintas dipikiranku untuk berenang saja mumpung hari belum siang. Bergegas aku mengenakan pakaian renangku yang sexy berwarna kuning dan pamitan dengan Iwan. Wan nanti kalau kamu mau cari aku, aku ada di kolam renang. Ya… sahut Iwan dengan suara yang masih mengantuk. 

Setiba di kolam renang, ternyata masih sepi dan hanya ada satu orang wanita yang sedang tiduran di bangku. Bergegas aku mencari bangku untuk meletakan handuk yang kubawa. Aku memilih bangku di dekat wanita itu dan ternyata ia tidak tidur dan ketika aku duduk di sebelah bangkunya ia pu terseyum kepadaku.

Hai, nice swimwear kata wanita itu. Thank you, and you too. Selanjutnya kami pun berkenalan dan wanita itu bernama Kelly. Kami pun asyik ngobrol dan bercerita mengenai Bali. Percakapan kami berdua aku terjemahkan ke dalam bhs Ind saja untuk memudahkan aku menceritakannya, karena akupun tidak terlalu fasih berbahasa Inggris. Kel.. berenang yuch, ajakku. Well, Ok. Akhirnya kami pun berenang dan bermain-main air. Tak lama kemudian datang ketiga orang cowo yang aku temui di pantai. Ternyata ketiga cowo itu pun meyadari keberadaanku dan mereka pun bergegas mengambil bangku di dekat bangkuku. Setelah meletakan handuk, mereka pun langsung menceburkan diri ke dalam kolam renang dan menghampiri kami berdua. Hai sapa mereka, hai juga sapa kami dan akhirnya pun kami berkenalan. Setelah kami berbasa-basi sebentar mereka pun mengajak bermain perang-perangan, kami yang wanita digendong di atas pundak cowo dan saling menyerang. Mungkin karena saking serunya kami bermain akhirnya saya pun terjatuh dan segera dipeluk oleh cowo pasanganku. Entah setan dari mana, tiba-tiba aku ingin sekali mencium cowo itu apalagi sekarang aku berada dalam dekapannya, otomatis jarak kami sangat dekat. Melihat gelagatku yang kayaknya sudah pasrah ternyata cowo itu pun nekat melumat bibirku dengan nafsu. Nafsuku pun semakin memuncak ketika tiba-tiba cowo satunya lagi meremas-remas payudaraku dan ia pun nekat untuk melepaskan tali pengikat behaku. Karena aku pun sudah bernafsu kubiarkan saja ia melepaskannya dan kini payudaraku tidak lagi tertutup penghalang. Tak lama kemudian kurasakan tangan cowo itu mulai turun ke arah pinggangku dan kini ia berusaha melepaskan tali pengikat celana renangku, aku pun membiarkan saja ia melakukannya dan akhirnya akupun talanjang bulat di kolam renang dan kelilingi oleh dua orang cowo yang sudah bernafsu untuk menyetubuhiku. Aku pun heran kenapa aku tidak malu dengan ketelanjanganku itu tetapi yang kurasakan adalah sensasi yang menantang yang semakin menambah nafsuku.  Tiba-tiba cowo yang ketiga mengajak kami semua ke kamar saja biar lebih puas dan bebas. Sedikit tersadar dari nafsuku, ternyata Kelly temanku sudah pergi dan ia meninggalku sendirian dengan ketiga orang cowo tersebut. Karena nafsuku yang sudah besar maka akupun menuruti kemauan mereka untuk pergi ke kamar dan meneruskan acara di kolam renang itu di kamar mereka. Bergegas kami keluar dari kolam renang dan aku pun segera melilitkan handuk di tubuhku karena baju renangku masih dipegang oleh cowo-cowo itu. Akupun tidak berkeinginan untuk berjalan dalam keadaan telanjang bulat ketika akan menuju kamar cowo-cowo itu. Dengan berjalan agak cepat kami pun menuju lift dan ketika pintu lift terbuka kami pun bergegas masuk ke dalam. Cowo-cowo itu rupanya sudah tidak sabaran maka di dalam lift pun mereka  mulai menggerayangi tubuhku. Karena tidak ada orang lain handukku pun dipelorotkan sehingga aku kembali telanjang bulat dan mereka pun mulai meremas-remas payudaraku dan juga kemaluanku. Aku pun pasrah saja karena aku pun menikmatu perlakuan mereka. Ting, dan lift pun sudah sampai di lantai yang kami tuju dan bergegas kami keluar, aku pun keluar dalam keadaan telanjang bulat dan ternyata di luar lift ada dua orang cowo bule yang agak terkejut melihatku telanjang bulat dan digiring oleh ketiga orang cowo. Pintu kamar pun segera dibuka dan aku pun langsung dikerubuti oleh ketiga cowo itu. Tubuh telanjangku direbahkan di atas ranjang dan ketiga cowo itu pun seperti membagi jatah main, cowo pertama meremas-remas payudaraku, cowo kedua menjilati dan menciumi kemaluanku dan cowo ketiga meyodorkan penisnya ke mulutku dan aku pun langsung menghisapnya dengan buas dan penuh nafsu. Baru kali ini aku merasakan nikmat dan sensasi yang luar biasa dikarenakan aku sekaligus melakukan sex dengan tiga orang sekaligus. Akupun hanya dapat mendesah atau pun menjerit keenakan, agh….. agh…… ohh……. agh……. enak sekali agh….. enak agh…… 

Setelah mereka puas menggerayangi seluruh tubuhku mereka pun kini bergiliran menikmati kehangatan kemaluanku. Sayup-sayup kudengar suara seorang cowo lagi masuk ke dalam kamar dan ketika ia melihat teman-teman sedang menikmati tubuhku yang mulus maka bergegas ia juga melepaskan pakaian di tubuhnya dan juga menunggu giliran untuk merasakan kenikmatan tubuhku.

Aku benar-benar merasakan nikmat yang luar biasa dimana lubang kemaluanku dimasuki empat penis secara bergiliran. Aku hanya dapat mendesah dan menjerit aghh…….. agh……. ohh……. agh….. sambil terus meracau enak enak sekali. Kurang lebih satu jam tubuhku digilir dan dinikmati  oleh keempat cowo itu sampai aku berkali-kali klimaks dan berulang-ulang minta untuk disetubuhi. Ahh…. sungguh pengalaman yang tak terlupakan. 

Setelah istirahat 10 menit akupun bergegas mengenakan kembali baju renangku dan tidak lupa melilitkan handuk dipinggangku aku bergegas kembali ke kamar. Sesampai di kamar kulihat Iwan sudah rapi dan sedang menonton acara TV. Sudah puas berenangnya Ling, tanya Iwan. Wow enak sekali berenangnya Wan serasa aku ingin mengulanginya sambil aku membayangi kejadian barusan tanpa maksudku untuk menceritakannya kepada Iwan. Aku cape sekali nich Wan, kita tidak ada acara khan, aku ingin tidur dulu sebentar yach. Tidur lah yang puas Ling biar nanti malam kamu bisa fit dan khan rencananya nanti malam kita akan ke bar yang ada di hotel. 

Siang harinya setelah makan siang dan istirahat sebentar, Iwan mengajakku untuk ber SPA ria dan aku pun menyetujuinya karena kupikir SPA dapat mengembalikan tenagaku yang terkuras tadi pagi. Kurang lebih tiga jam kami ber SPA dan ternyata dugaanku benar, sekarang aku merasa tambah bergairah dan segar kembali. Setelah selesai SPA aku pergi ke salon yang ada di hotel sedangkan Iwan kembali ke kamar. Satu jam aku berada di salon untuk merapihkan rambutku dan merias wajahku, selesai di salon aku segera kembali ke kamar untuk bersiap-siap untuk acara makan malam kami di bar hotel. 

Iwan tolong pilihkan pakaianku donk, aku paling bingung kalau pilih pakaian. Dengan langkah santai Iwan menghampiriku yang sedang berdiri di depan lemari pakaian. Iwan sibuk memilih-milih bajuku dan akhirnya ia mengeluarkan baju sexy yang berwarna hitam. Pakaian itu khan transparan Wan nanti banyak cowo yang melirikku bagaimana. Ahh… biarkan saja khan mereka cuma bisa melihatmu tapi tidak bisa memegangmu apalagi menikmatinya. Terserah kamu lah Wan aku sich nurut aja seraya tanganku mengambil celana dalam dan beha hitam yang juga sexy. Kamu enggak usah pake  beha Ling biar payudaramu yang montok dan sekal dapat terlihat. Aku pun kembali menuruti kemauan Iwan untuk tidak mengenakan beha. Selesai aku mengenakan pakaian, kami pun keluar dari kamar dan pergi ke bar.

Sampai di bar kami pun langsung mencari tempat duduk, akan tetapi tampaknya bar tersebut sedang cukup banyak pengunjungnya. Ketika kami sedang menunggu pelayan menyiapkan meja, kurasakan banyak sekali mata cowo yang melirik melihat pakaianku dan tampaknya mereka menjadi bernafsu karena payudaraku dan celana dalamku dapat terlihat dengan jelas sekali. Aku pun bersikap acuh saja dan timbul sedikit rasa bangga karena banyak cowo yang memperhatikan tubuhku yang sexy. 

Tak lama setelah kami selesai menyantap makan malam, aku melihat Kelly yang baru datang ke bar ditemani dua orang cowo. Segera aku melambai-lambaikan tanganku,  Kelly pun ternyata dapat melihat lambaian tanganku dan bergegas menghampiri meja kami. Percakapan kami berdua aku terjemahkan ke dalam bhs Ind saja untuk memudahkan aku menceritakannya, karena akupun tidak terlalu fasih berbahasa Inggris. Hai apakah kamu sudah mendapatkan meja, tanyaku kepada Kelly. Belum, kami baru saja tiba dan sedang mencari meja yang kosong. Bagaimana kalau kalian bergabung saja dengan kami, bangkunya masih cukup kok kataku. Kelly dan cs pun tidak berkeberatan untuk bergabung dan akhirnya kami pun saling berkenalan. Iwan dan John rupanya cepat akrab, mungkin karena mereka bekerja di bidang yang sama dan aku pun asyik ngobrol dengan Mark dan Kelly. Bosan dengan obrolan yang ngalor ngidul Mark mengajakku untuk joged, aku pun tidak keberatan setelah mendapatkan izin dari Iwan dan kami pun berjalan menuju arena joged yang sudah padat tersebut. Tidak ada tempat yang masih lapang mengharuskan kami nyempil di tengah-tengah kerumunan orang sambil berdempet-dempetan, aku pun berdiri agak menempel dengan Mark. Mulanya kami masih berjoged mengikuti irama lagu yang diputarkan oleh DJ, akan tetapi karena berdirinya kami yang agak berdempetan maka setiap gerakan kami otomatis menyebabkan gesekan-gesekan baik di payudaraku, pantatku dan juga penisnya Mark. Lama-kelamaan aku pun menjadi agak bernafsu dan kupeluklah Mark dengan erat, melihat tindakanku itu, Mark pun juga mendekap tubuhku dengan erat dan mulai mendekatkan wajahnya ke wajahku dan akhirnya kami pun berciuman dengan penuh nafsu. Melihat tanggapan positif dariku, Mark mulai berani untuk meremas-remas payudaraku dan kubiarkan ia melakukannya. Aku pun mulai mendesah keenakan agh…. agh…. enak Mark agh….. Aku tidak tahu apa Mark dapat mendengarkan suaraku karena suara musik yang diputar oleh DJ sangat kencang dan menghentak. Aku semakin pasrah ketika tangan Mark mulai turun ke arah kemaluanku, ia pun mulai meremas-remas kemaluankau. Entah karena sudah semakin bernafsu atau gemas dengan kepasrahanku, Mark nekat melepas celana dalamku dan mengantonginya. Kubiarkan saja Mark melakukan semua itu karena kupikir semua yang sedang joged mempunyai keasyikan tersendiri dan cahaya di tempat joged pun cukup redup selain itu Mark telah menimbulkan sensasi dan kenikmatan yang luar biasa ketika payudara dan kemaluanku diremas-remas olehnya. Ling, aku ingin menghisap dan menjilat payudaramu bolehkan, tanya Mark kepadaku. Aku hanya diam saja karena tangan Mark benar-benar telah menimbulkan kenikmatan di kemaluanku. Melihat aku diam saja Mark pun mulai menaikan pakaianku sampai di atas payudaraku. Entah apa yang ada dalam pikiranku saat itu, yang kutahu aku nyaris telanjang bulat di tempat yang ramai akan tetapi hisapan dan jilatan Mark telah membuatku lupa diri dan pasrah menerima kenikmatan yang diberikan olehnya. Setelah lima belas menit Mark merasakan kenikmatan tubuhku, ia pun mengakhiri permainannya dan mengajaku untuk kembali ke meja. Bergegas aku mengenakan kembali celana dalamku dan kembali ke meja. Sesampai di meja kulihat Iwan masih asyik ngobrol dengan John dan kulihat Iwan agak mabuk mungkin karena minuman yang dipesannya cukup keras. Iwan memang tidak biasa minum minuman keras mungkin disini ia ingin merasakannya dan ternyata ia tidak kuat. Lima menit kemudian Kelly mengajak Iwan dan aku untuk melanjutkan ngobrol dan minum-minum di kamar mereka. Kami pun menyetujuinya. 

Sesampainya di kamar Kelly, yang ternyata memiliki pintu penghubung dengan kamar cowo temannya itu, kami duduk di ruang tamu sambil ngobrol-ngobrol lagi. Kelly pun masuk ke ruang tidur dan mengeluarkan minuman beralkohol untuk menemani kami semua. Iwan yang sudah agak mabuk juga ikut menikmati minuman yang disediakan, lama-kelamaan Iwan dan John terlihat mabuk dan mulai ngelantur bicaranya. Mark sepertinya menunggu saat serperti ini, melihat Iwan yang sudah mabuk Mark meminta Kelly untuk merangsangnya. Iwan yang sudah mabuk tidak lagi menyadari siapa wanita yang berada dipelukannya, timbul sedikit kecemburuan di hatiku tetapi perasaan cemburu itu tidak berlangsung lama karena Mark langsung menghampiriku dan mulai memelukku. Mark dengan bernafsu mencium dan meremas-remas payudaraku. Remasan-remasan itu mengingatkan aku pada saat di bar tadi sehingga membuatku kembali bernafsu. Sementara itu kulihat Iwan mulai melancarkan serangannya kepada Kelly dan tak lama kemudian Kelly pun sudah telanjang bulat. Iwan dengan penuh nafsu menjilat dan menghisap payudara Kelly serta tangannya pun tidak ketinggalan meremas-remas kemaluan Kelly. Kulihat Kelly sudah nafsu dengan perlakuan Iwan, agh….. agh….. ohh….. enak sekali agh….. agh…… hisap hisap lebih keras lagi desis Kelly. 

Wan segera lakukan, saya sudah tidak tahan nich….. agh…… agh…… Iwan cepat tanggap ia pun meminta berdiri dan membelakanginya serta badannya membungkuk. Iwan pun melakukan gaya doggy style dan kulihat Kelly pun amat menikmati permainan Iwan terbukti dengan lenguhan dan desahan yang agak keras Agh….. Agh…… Ohh……. enak sekali goyanganmu agh……. agh…… agh…….. lebih cepat Wan trus lebih cepat dan lebih keras Agh…… Agh……. Kelly seperti kesetanan terus mengeluarkan suara-suara lenguhan dan desahan nikmatnya seakan-akan ia sudah terbang ke langit. Penis sungguh enak Wan aku ingin merasakannya sampai pagi Wan agh….. agh…… dan Iwan pun terus bergoyang terus dan terus.

Sementara itu aku pun kembali merasakan hisapan dan remasan Mark yang makin liar.  John pun rupanya juga mulai bernafsu melihat tubuh telanjangku sedang dikerjain oleh Mark, segera ia bergabung dengan Mark untuk menikmati tubuhku yang merangsang. John langsung mengarah ke kemaluanku yang gundul dan ia pun mulai sibuk menjilat dan menghisap kemaluanku, aku pun makin bertambah nafsu dimana sekarang ada dua cowo yang secara bersamaan melakukan hubungan sex denganku. Sedang aku enak-enaknya aku merasakan jilatan, remasan dan hisapan Mark dan John, tiba-tiba pintu penghubung kamar terbuka dan kulihat seorang cowo yang nampaknya baru pulang dari kerja, ia menggunakan kemeja lengan panjang dan memakai dasi. Wow sedang ada pesta rupanya disini, boleh aku ikutan, tanyanya. Tanpa menunggu jawaban ia pun menghampiri kami bertiga dan mulai ikut serta dalam permainan sex yang sedang kami lakukan. 

Dengan bertambahnya satu orang cowo lagi kami pun berganti posisi yang memungkinkan kami semua ikut serta dalam permainan sex ini. Mark terlihat mengambil posisi di belakangku dan mulai berusaha memasukan penisnya ke dalam lubang pantatku sedangkan John mengambil posisi di depan kemaluanku dan mulai menjilatinya sambil tangannya memainkan penisnya sendiri. Cowo yang baru datang langsung menyodorkan penisnya ke mulutku minta aku jilat dan hisap. Aku pun merasakan kenikmatan yang luar biasa dimana kejadian aku disetubuhi oleh cowo bukan suamiku serta lebih dari satu orang kembali terulang.

Ketiga cowo itu terus melakukan rotasi untuk memberikan kenikmatan juga bagi diri mereka masing-masing. Aku pun mencapai orgasme berulang-ulang dan puncaknya ketika semua lubangku dimasuki oleh ketiga penis, di mulut, kemaluan dan pantat. Aku pun menjerit sekeras-kerasnya Aghhhh…… Aghhh…… enak sekali Agh……. Agh…….. Setelah dua jaman kami bersetuh akhirnya kami pun merasa lelah dan tertidur. Iwan pun kulihat sudah tertidur lelap sambil memeluk tubuh Kelly yang telanjang. 

Pagi hari aku terbangun dan bergegas mengenakan pakaian kemudian aku langsung membangunkan Iwan. Aku harus membantu Iwan mengenakan pakaian dan berjalan karena mabuknya belum hilang. Sampai di kamar aku pun langsung merebahkan Iwan sambil aku sendiri ikut rebahan di tempat tidur dan akhirnya aku pun ikut pulas tertidur. 

TAMAT 
